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ABSTRAK

Bendung dimaksudkan untuk menaikkan taraf muka air sampai
batasan tertentu. Kenaikan taraf muka air ini dimaksudkan supaya aliran
air pada sungai dapat mengalir secara aliran gravitasi sampai pada
tempat tujuan, misalkan areal pertanian. Namun kenyataannva kenaikan
muka air juga menimbulkan permasalahan seperti gangguan terhadap
keseimbangan aliran yang menimbulkan limpasan dan terjunan yang
berakibat terbawanya material-material dasar sungai berupa pengerusan
pada hilir bangunan pelimpah atau bendung.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyelidiki prilaku pola
peredaman energi, dan penggerusan (Scouring) yang terjadi pada
pelimpah bendung untuk 2 (dua) jenis pelimpah yang berbeda, vaitu
pelimpah lurus dan pelimpah trapesium.Dalam penggerjaannya mengacu
pada model fisik yang dikembangkan berupa model tentative hidrolika
saluran terbuka tidak didasarkan pada prototipe bangunan tertentu
dilapangan, material yang digunakan berupa material alam non kohesif
tanpa ada gradasi butiran. Dengan 5 (lima) variasi debit yaitu Q1 =
0.0038 m*/dtk, Q2 = 0.0049 m'/dtk, Q3 = 0.0055 m’/dtk, Q4 = 0.0062
m /dtk, Q5 = 0.0069 m’/dtk.

Mengacu pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pelimpah trapesium dapat meredam energi lebih baik dari pada mercu
lurus, indikatornya adalah gerusan dihilir bendung(ds), kehilangan
energi pada loncatan hidrolik (AE), panjang loncatan hidrolik (L) yaitu
sada Q1 = 0.0038 m’/dtk penggerusan pada mercu lurus (ds) 0.063 m,
«chilangan energi pada loncatan hidrolik (AE) 0.032, panjang loncatan
nidrolik (L) 0.030 m sedangkan pada mercu trapesium penggerusan(ds)
2001 m, kehilangan energi pada loncatan hidrolik (AE) 0.021, dan
canjang loncatan hidrolik (L) 0.15 m.

v.ziz Kunci : Bendung, Pelimpah, Penggerusan, Peredam energi,
Loncatan Hidrolik,
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BAB I
PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Dari suatu aliran air dalam saluran terbuka, kita mengenal
zliran beraturan yang berubah beraturan tiba-tiba. Perubahan ini dapat
Zisebabkan oleh adanya gangguan pada penampang saluran dalam arah
vertikal, yaitu suatu perubahan penampang yang tegak lurus terhadap
zran, misalnya bendung, ambang pintu air dan sebagainya.

Ambang yang merupakan kenaikan dari dasar saluran terbuka

»znz menyebabkan terganggunya permukaan air dihulu dan dihilir
sccara Kontinue atau disebut juga dengan pelimpah.
“=hzzaimana fungsinya, bendung dimaksudkan untuk menaikkan taraf
T_oiz air sampai batasan tertentu. Kenaikan taraf muka air ini
Zmaksudkan supaya aliran air pada sungai dapat mengalir secara aliran
=vitasi sampai pada tempat tujuan, misalkan areal pertanian.

Namun dalam kenyataannya, kenaikan muka air tersebut juga
memmbulkan permasalahan gangguan terhadap keseimbangan aliran,
«oert limpasan dan terjunan yang memiliki energi dan kecepatan yang
e== besar dari aliran aslinya. Disamping itu kecepatan kosentrasi
“rimmia air setelah melalui bangunan pelimpah atau bendung juga dapat
wemmbulkan  pengerusan  (scouwring) pada bagian hilir bangunan
® =ozh atau bendung yang mengakibatkan terbawanya material-
sz dasar sungai yang akan berakibat berkurangnva kestabilan

Emsce bendung,



Dari permasalahan-permasalahan diatas maka diupayakan
penanganan untuk mengurangi akibat yang ditimbulkan dari adanya
bangunan pelimpah atau ambang tersebut, salah satunya yaitu dengan
menvariasikan bentuk atau tipe dari pelimpah, seperti variasi tipe mercu

lurus, mercu bulat, mercu segitiga, mercu trapesium, dan lain-lain.

1:2; Maksud danTujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

I. Menyelidiki prilaku dan pola peredaman energi pada pelimpah
bendung untuk 2 (dua) jenis pelimpah yang berbeda, yaitu
pelimpah lurus dan pelimpah trapesium.

2. Menyelidiki penggerusan (Scouring) yang terjadi dihilir
bendung pada setiap tipe bendung yang diselidiki.

3. Untuk mencari hubungan matematis antara parameter-
parameter hidrolis dan sediment pada proses pengerusan

(scouring) yang terjadi dihilir bendung.

1.3: Ruang Lingkup Penclitian

Melihat permasalahan yang ada, sebenarnya banyak sekali hal-
hal yang perlu diselidiki dan dianalisa agar diperoleh suatu rumusan
yang dapat memberikan suatu rancangan bendung yang benar-benar
handal baik ditinjau dari segi strukturnya maupun dari segi hidrolisnya.

Namun demikian karena banyaknya masalah yang ada
sedangkan waktu dan kemampuan penulis terbatas, dengan bertitik tolak
dari maksud dan tujuan penelitian, maka dalam penelitian nantinya akan

dibatasi ruang lingkup penelitian yaitu:
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BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari analisa yang telah dilakukan pada Tugas Akhir ini. maka

2t ditarik kesimpulan bahwa:

Pada bendung trapesium memiliki panjang loncatan hidrolik

(L) yang lebih pendek dibandingkan dengan bendung lurus.
=. Mercu  trapesium dapat melimpaskan air  lebih  besar
dibandingkan pada mercu lurus. Hal ini disebabkan karena
pada mercu trapesium memiliki luas basah, keliling basah serta
mercu yang lebih besar dibandingkan pada mercu lurus.
Bendung mercu trapesium dapat meredam energi vang lebih
efektif dibanding bendung mercu lurus. Hal ini disebabkan
karena dalam proses pengalirannva mercu trapesium dapat
melimpaskan debit vang lebih besar, serta bentuk geametrik
penampang pelimpah trapesium menyebabkan turbulensi aliran
febih besar.
= Mercu trapesium lebih efekiif pengunaannyva dibandingkan

Jengan mercu lurus, indikatornya adalah  gerusan  dihilir

Sendung, pada mercu trapesium pengerusan yang terjadi lebih

Serdasarkan hasil analisa gradasi butiran dapat disimpulkan
aiiwa butiran vang tertahan akibat pengerusan pada inercu
rapesium lebih bersiful halus dibandingkan dengan material

pada mercu lurus. hal ini ditunjukkan dengan
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